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Abstract. This study examines the impact of financial literacy, financial experience, and financial technology on the financial
behavior of platform users in Sidoarjo city. The research uses a quantitative approach and a sample size of 100
people. Primary data is collected through online questionnaires. The study includes various tests to assess the validity
and reliability of the data, such as the Slovin formula, classical assumption assessment, normality assessment,
autocorrelation testing, heteroscedasticity testing, multicolonierity and linearity tests. Hypothesis testing is conducted
using the "t" partial test, multiple correlation coefficient test 'r', and multiple determination coefficient test "r2". The
results indicate that financial literacy and financial experience have a significant effect on the dependent variable, as
evidenced by the t-test results. However, financial technology does not show a significant effect on the independent
variable. Ultimately, this study provides valuable insights into the financial behavior of platform users and the factors
that influence it.
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Abstrak. Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, pengalaman finansial, dan teknologi finansial
terhadap perilaku keuangan pengguna platform dana pada masyarakat kota Sidoarjo. Metode penelitian
menggunakan kuantitatif dengan explanatory research. Sampel memakai rumus Slovin jumlah penelitian 100 orang.
Data primer melalui kuisioner online. Instrument data untuk pengkajian validitas dan reabilitas, pengkajian asumsi
klasik, pegkajian normalitas, pengujian autokorelasi, pengujian heteroskedastitas, uji multikolonieritas dan
liniearitas, dengan uji hipotesis dengan menggunakan uji parsial "t", uji koefisien korelasi berganda “r” dan wji
koefisien determinasi berganda “r2”. Diukur melalui software SPSS 22. Uji-t nilai r-hitung literasi keuangan sebesar
5,060 dengan signifikansi <0,00 dan pengalaman finansial sebesar 3,098 dengan signifikansi <0,03 menunjukkan
variabel terikat berpengaruh terhadap variabel bebas. Sedangkan nilai r-hitung teknologi finansial sebesar -0,025
dengan nilai signifikansi <0,795 menunjukkan tidak berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel bebas.

Kata Kunci - Literasi keuangan; Pengalaman Finansial; Teknologi Finansial; Perilaku Keuangan.

|. PENDAHULUAN

Aspek keuangan semakin kompleks dan dinamis di tengah era globalisasi dan kemajuan teknologi. Saat ini,
Perilaku Keuangan individu sangat dipengaruhi oleh teknologi, pengetahuan, dan pengalaman yang berkaitan dengan
keuangan mereka. Ketiga komponen ini sangat penting untuk mendorong orang untuk bertanggung jawab dalam
mengelola keuangannya dan menghindari keputusan atau Perilaku Keuangan yang buruk (OJK, 2022). Merencanakan,
membuat anggaran, mengelola, dan menyimpan uang untuk masa depan adalah contoh Perilaku Keuangan yang baik.
Tema tindakan ini sangat penting, terutama mengingat kesulitan pengelolaan keuangan yang dihadapi masyarakat
Indonesia saat ini. Jika seseorang memiliki pemahaman yang baik tentang manajemen keuangan, mereka diharapkan
dapat membantu mereka menghindari masalah keuangan yang mungkin muncul [1].

Kemampuan untuk memahami dan menerapkan konsep keuangan dalam kehidupan sehari-hari dikenal sebagai
Literasi Keuangan. Pengetahuan, kemampuan, dan keyakinan untuk mengelola keuangan pribadi secara efektif adalah
tanda Literasi Keuangan yang baik. Kemampuan untuk mengendalikan dan membuat keputusan keuangan yang bijak
ditunjukkan oleh tingkat Literasi Keuangan yang tinggi [2]. Dengan semakin banyak orang yang tahu tentang
keuangan, kesejahteraan finansial mereka diharapkan akan meningkat. Memberdayakan orang untuk mengambil
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kendali atas keuangan mereka sendiri, mengurangi ketidakpastian dan utang, dan menjaga stabilitas keuangan jangka
panjang adalah tujuan Literasi Keuangan [3].
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Gambar 1. Tabel Indeks Literasi Keuangan
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Gambar 2. Indeks Literasi Keuangan

Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan yang dilaksanakan oleh OJK, Literasi Keuangan di Indonesia
telah meningkat. Setelah awalnya sebesar 21,84% di tahun 2013, indeks Literasi Keuangan meningkat menjadi
49,68% pada tahun 2022 (OJK, 2022). Pada tahun 2024, hasil SNLIK naik menjadi 65,43% dan indeks inklusi
keuangan mencapai 75,02%. Hasil ini menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat pada produk dan layanan finansial
terdapat peningkatan dalam beberapa tahun terakhir (OJK, 2024).Tetapi, Literasi Keuangan syariah tetap rendah.

[4] Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan, untuk pertama kalinya diselenggarakan oleh OJK dengan
Badan Pusat Statistik (BPS), kembali diselenggarakan untuk mengetahui kualitas literasi dan inklusi keuangan
terhadap penduduk Indonesia. Program untuk memperkuat literasi dan inklusi keuangan masa depan didasarkan pada
SNLIK. Selain itu, SNLIK 2024 melacak literasi dan inklusi keuangan syariah di antara penduduk Indonesia. Hasil
menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan syariah sebesar 39,11% dan indeks inklusi keuangan syariah sebesar
12,88%.

Pengalaman dengan uang dan pengetahuan tentang keuangan sangat penting untuk perilaku yang berkaitan dengan
keuangan. Penggunaan uang digital dan perubahan dalam sistem pembayaran telah memengaruhi cara masyarakat
mengelola dan mengakses keuangan. Finansial Teknologi(Fintech) adalah inovasi di sektor keuangan yang bertujuan
untuk membuat transaksi menjadi lebih praktis dan efisien dengan memudahkan akses ke produk keuangan.
Kemudahan dan manfaat Fintech sangat memengaruhi pilihan pengguna [5].

Salah satu inovasi yang berkembang pesat dalam industri keuangan di era digital adalah Fintech, yang merupakan
perusahaan yang menawarkan teknologi modern dalam berbagai jenis layanan seperti pembayaran, peminjaman,
investasi, hingga remitansi. Penumbuhan Fintech ini meningkatkan efisiensi dan keamanan transaksi dengan membuat
transaksi lebih mudah dan aman tanpa harus mengandalkan instrumen kertas [5]. Fintech diharapkan dapat menjadi
sarana penting untuk meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan keuangan. Pada akhirnya, ini akan
meningkatkan Literasi Keuangan secara keseluruhan.

Studi sebelumnya oleh [6] menemukan bahwa Perilaku Keuangan driver ojek online di Jambi dipengaruhi secara
signifikan oleh pengetahuan Fintech dan keuangan. Penemuan ini menunjukkan bahwa Literasi Keuangan,
Pengalaman Finansial, dan Teknologi Finansial adalah komponen penting dalam membentuk Perilaku Keuangan.
Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan sejauh mana pengguna aplikasi Dana dapat
memprediksi bagaimana mereka mengelola dan membuat keputusan keuangan.

Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat pentingnya pemahaman Literasi Keuangan, Pengalaman Finansial, dan
Teknologi Finansial sebagai faktor yang signifikan dalam memengaruhi Perilaku Keuangan. Tujuannya adalah
Mengidentifikasi sejauh mana tingkat Literasi Keuangan mampu memprediksi kemampuan pengguna Dana dalam
mengelola dan membuat keputusan keuangan.

Berdasarkan uraian latar belakang, maka penulis merasa tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan topik
berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan, Pengalaman Finansial, Dan Teknologi Finansial Pada Perilaku
Keuangan Pengguna Patform Dana (Studi Kasus Di Wilayah Sidoarjo)”.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah terkait penelitian ini yakni apakah terdapat pengaruh Literasi Keuangan, Pengalaman Finansial,
dan Teknologi Finansial pada Perilaku Keuangan pengguna platform Dana?
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Tujuan Penelitian

1. Apakah Literasi Keuangan, Pengalaman Finansial, dan Teknologi Finansial memiliki pengaruh positif
terhadap Perilaku Keuangan pengguna Dana di masyarakat Sidoarjo.

2. Mengidentifikasi sejauh mana tingkat Literasi Keuangan mampu memprediksi kemampuan pengguna Dana
dalam mengelola dan membuat keputusan keuangan.

3. Apakah pengaruh teknologi keuangan, khususnya penggunaan aplikasi DANA, terhadap Perilaku Keuangan
kebiasaan pengelolaan keuangan individu.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan hasil tujuan penelitian diatas, manfaat penelitian mencakup hal-hal sebagai berikut:

1. Memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana Literasi Keuangan dan penggunaan Finansial
Teknologi secara bersamaan memengaruhi Perilaku Keuangan pengguna aplikasi Dana di Wilayah Sidoarjo

2. Memberikan informasi tentang sejauh mana Literasi Keuangan dapat digunakan sebagai alat prediktif dalam
menilai kemampuan individu dalam mengelola dan membuat keputusan keuangan.

3. Menyediakan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana penggunaan teknologi keuangan, khususnya
aplikasi DANA, memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan individu.

Kategori SDGs

Penelitian ini termasuk dalam kategori ke delapan 8 (Sustainable Development Goals) yaitu meningkatkan
pertumbuah ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, melalui Perilaku Keuangan. Berdasarkan uraian di atas,
diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai Perilaku Keuangan. Dengan ini peneliti mengambil judul “Pengaruh
Literasi Keuangan, Pengalaman Finansial, Dan Teknologi Finansial Pada Perilaku Keuangan Pengguna Patform Dana
(Studi Kasus Di Wilayah Sidoarjo)”.

Il. LITERATUR REVIEW

Perilaku Keuangan ()

Menurut [7] Perilaku Keuangan adalah keampuan seseorang untuk mengelola uang dalam kehidupan sehari-hari
yang mencakup perencanaan, penganggaran, pemerikasaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian, dan penyimpanan.
Dalam bidang keuangan, perilaku keuangan menganalisis bagaimana manusia benar-benar bertindak saat memutuskan
masalah keuangan. Khususnya mempelajari bagaimana psikologi mempengaruhi keputusan keuangan Perusahaan dan
pasar keuangan. Metode yang disebut perilaku keuangan membahas bagaimana faktor psikologi manusia
memengaruhi keputusan investasi atau hubungan keuangan mereka. Menurut [8] indikator Perilaku Keuangan sebagai
berikut :

1. Menjaga catatan keuangan, termasuk menjaga saldo rekening dan pengeluaran secara teratur.

2. Perencanaan untuk masa depan, seperti menggunakan konsultan keuangan, membeli asuransi, dan

merencanakan pendapatan saat pension.

3. Memilih produk keuangan, seperti memperluas pengetahuan tentang produk dan jasa keuangan yang ingin

dibeli.

4.  Pengawasan keuangan mencakup kondisi keuangan umum , utang, dan kemampuan untuk menabung.

Literasi Keuangan (X1)

Menurut [9] Literasi keuangan merupakan gabungan dari intuisi, kemampuan, pengetahuan, sikap, dan tindakan
yang dibutuhkan dalam mengambil keputusan keuangan untuk menjaga keuangan seseorang. Tujuan Literasi
Keuangan adalah untuk meningkatkan kualitas keputusan keuangan individu dan mempengaruhi perubahan sikap dan
perilaku pengelolaan keuangan individu ke arah yang lebih baik untuk mengetahui bagaimana mendefinisikan dan
menggunakan lembaga keuangan, produk dan layanan yang sesuai untuk perekonomian. Konsumen atau masyarakat
membutuhkan dan keterampilan untuk mencapai kesejahteraan[10]. Menurut [8] indikator Literasi Keuangan adalah :

1.  General personal finance knowledge : Mengelola pendapatan dan pengeluaran mencakup pemahaman konsep

dasar keuangan, seperti perhitungan pendapatan setelah pajak, pemahaman pendapatan tetap, serta dampak
inflasi pada kelompok tertentu.

2. Tabungan dan pinjaman : Simpanan uang yang penarikannya terikat syarat tertentu, dan fasilitas pembiayaan

yang diberikan bank kepada nasabah.

3. Asuransi : kesepakatan penanggung menjamin perlindungan finansial atau ganti rugi atas risiko tertentu yang

dialami tertanggung, dengan imbalan pembayaran premi oleh tertanggung.

4. Investasi : Keinginan untuk memanfaatkan dana atau sumber daya demi keuntungan besar di masa depan.
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Hubungan Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan, menurut [11] adanya korelasi kuat antara pengetahuan
keuangan dan pengelolaan keuangan. Semakin banyak informasi yang seseorang kuasai, semakin efektif mereka
dalam mengelola keuangan mereka.

Pengalaman Finansial (X2)

Pengalaman Finansial merupakan Pengalaman yang berkaitan dengan uang, termasuk yang dialami, dirasakan,
dihadapi, dan sejenisnya, dapat disebut sebagai pengalaman yang berkaitan dengan keuangan. Pengalaman ini dapat
memengaruhi bagaimana seseorang mengatur dan mengelola keuangannya untuk mempertimbangkan dan
mempersiapkan kebutuhan masa depan, dan dapat membantu mereka mengambil keputusan keuangan yang bijaksana
[12]. Contoh dari Pengalaman Finansial tersebut antara lain meliputi perencanaan investasi, mengajukan asuransi, dan
mengajukan kredit. Dengan memiliki Pengalaman Finansial di masa lalu, seseorang dapat mengembangkan Perilaku
Keuangan yang lebih baik di masa depan melalui pembelajaran dan pengalaman tersebut. Menurut [12] ada tiga ukuran
Pengalaman Finansial, yaitu:

1. Mengontrol pendapatan dan pengeluaran.

2. Memeriksa laporan keuangan.

3. Menyusun laporan pendapatan dan pengeluaran.

Menurut [13] Pengalaman Finansial memiliki hubungan yang searah terhadap Perilaku Keuangan. Semakin
banyak pengalaman keuangan yang diperoleh, semakin banyak pula pembelajaran yang bisa didapat. Dengan begitu,
dapat dilakukan evaluasi terhadap pengalaman keuangan yang telah terjadi. Pengalaman keuangan investor dapat
digunakan untuk alat penilaian untuk mengontrol pemasukan dan pengeluaran yang sudah terjadi. Hal ini bisa
diartikan bahwa Pengalaman keuangan yang positif sebagian menentukan perilaku keuangan yang baik. Semakin luas
pengalaman seseorang dalam hal keuangan, maka seseorang tersebut dapat memerbaiki kondisi keuangannya di masa
yang akan datang [14].

Teknologi Finansial (X3)

Fintech berarti "inovasi dalam layanan keuangan fintech" atau “inovasi dalam layanan keuangan fintech", menurut
National Digital Research Centre (NDRC) di Dublin, Irlandia. Ini berarti memasukkan teknologi kontemporer untuk
melakukan inovasi di sektor finansial. Fintech melakukan berbagai transaksi keuangan, termasuk pembayaran,
investasi, peminjaman, transfer, rencana keuangan, dan pembanding produk keuangan [15]. Finansial Teknologi
(Fintech) merupakan kombinasi ekonomi dan teknologi yang memungkinkan urusan finansial kontemporer dilakukan
secara online, yang telah berkembang pesat karena dianggap lebih efisien, cepat, dan praktis. Menurut [16] indikator
Teknologi Finansial yang digunakan adalah :

1. Manfaat penggunaan: Keuntungan yang diperoleh konsumen dari menggunakan layanan aplikasi teknologi
informasi yang dapat diakses.

2. Mudah untuk digunakan: Konsumen merasa mudah memakai layanan aplikasi teknologi informasi yang
tersedia.

3. Tampilan web: Desain situs web perusahaan untuk menampilkan produk Teknologi Finansial yang dapat
diakses oleh pelanggan.

4.  Ketersediaan sistem: Sistem pelayanan tersedia untuk semua pelanggan.

5. Privasi: Produk Teknologi Keuangan menawarkan ruang pribadi yang diizinkan untuk diakses hanya oleh
pengguna.

6. Keamanan: Keamanan pelanggan saat menggunakan layanan aplikasi teknologi informasi yang disediakan,
termasuk perlindungan dari cyberattack, virus, dan kegagalan sistem, dan sebagainya.

Finansial Teknologi memiliki hubungan terhadap Perilaku Keuangan, Finansial Teknologi dapat mempengaruhi
Perilaku Keuangan. [17] Teknologi Finansial adalah kombinasi layanan keuangan dan teknologi yang meningkatkan
transaksi keuangan konvensional. Fintech dapat menawarkan kemudahan dan kenyamanan dalam melakukan transaksi
keuangan, sehingga berpotensi mempengaruhi perilaku finansial. bahwa semakin besar manfaat Fintech, maka
semakin baik Perilaku Keuangan.

Kerangka Konseptual
Berdasarkan pada teori tersebut, pengembangan kerangka konseptual yang digunakan sebagai berikut:
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Gambar 3. Kerangka konseptual.

Keterangan:
X1, X2, X3 : Variabel bebas (Independent Variable).
Y : Variabel terikat (Dependent Variable).

H1: Literasi Keuangan memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap Perilaku Keuangan.
H2 : Pengalaman Finansial berpengaruh positif secara signifikan terhadap Perilaku Keuangan.
H3: Teknologi Finansial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Perilaku Keuangan.

I11. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, yaitu pendekatan fokus analisis data pada angka.
Berdasarkan judul penelitian ini,menggunakan explanatory research vyaitu jenis penelitian bertujuan untuk
menjelaskan apakah ada pengaruh atau peran variabel Literasi Keuangan pada Perilaku Keuangan, variabel
Pengalaman Finansial pada Perilaku Keuangan, dan variabel Teknologi Finansial terhadap Perilaku Keuangan dengan
memakai uji hipotesis. Dalam pengumpulan data, metode yang digunakan adalah data primer. Ini berarti bahwa
penelitian utama, di mana data dikumpulkan dari sumber pertama atau sumber aslinya [18].

Data penelitian ini didapatkan dari hasil survei dari pengguna platform DANA, dimana survei yang dilakukan di
kota Sidoarjo. Survei merupakan data yang diperoleh dari hasil kuisioner. Berikut adalah analisis regresi linier
berganda yang akan digunakan :

Y=a+plxl +p1x2+pIx3+e

Keterangan :

Y : Perilaku Keuangan

o} : Konstanta

§ : Nilai regresi / koefisien
X1 . Literasi Keuangan

X2 : Pengalaman Finansial
X3 : Teknologi Finansial

e : Standar Error

Populasi penelitian ini adalah masyarakat Kabupaten Sidoarjo bagi pengguna platform Dana. Penelitian ini
memakai teknik sampling non-probability dengan purposive sampling, artinya pengambilan sampel dengan kriteria
tertentu. Kriteria berikut digunakan untuk memilih sampel penelitian ini. 1. Masyarakat Kabupaten Sidoarjo, 2.
Masyrakat yang menggunakan platform Dana, 3. Memiliki usia 17 — 30 tahun. Lokasi penelitian ini di Kabupaten
Sidoarjo, Jawa Timur, Indonesia. Pemilihan sampel ini menggunakan dengan rumus Slovin :

n= N
1+N(e)?
Keterangan :
n : Jumlah sampel minimal yang diperlukan.
N : Jumlah populasi Kabupaten Sidoarjo, menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Timur adalah 2.171,500
e : Tingkat kesalahan 10%

Hasil dari perhitungan rumus Slovin tersebut adalah 100, maka sampel dalam penelitian ini adalah 100 orang. Data
primer untuk penelitian ini diperoleh melalui kuisioner online yang dibagikan kepada responden dan hasil studi
kepustakaan. Pendapat dan persepsi responden dalam menjawab kuisioner diukur melalui skala likert, yang
menentukan lima kategori jawaban:{ss}{sH{n}{ts}{sts}. menggunakan instrument data untuk penkajian validitas dan
reabilitas, pengkajian asumsi klasik, pegkajian normalitas, pengujian autokorelasi, pengujian heteroskedastitas, uji
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multikolonieritas dan liniearitas, dengan uji hipotesis dengan menggunakan uji parsial "t", uji koefisien korelasi
berganda “r” dan uji koefisien determinasi berganda “r2”. Diukur melalui software SPSS Statistics versi 22.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif
Berikut adalah deskripsi responden yang dijadikan sampel penelitian untuk memperoleh data:
Identitas Responden Berdasarkan Usia

Tabel 1. Usia
Frequency | Percent Valid Cumulative

Percent Percent
18 1 1,0 1,0 1,0
19 4 4,0 4,0 5,0

20 5 5,0 5,0 10,0

21 8 8,0 8,0 18,0

22 20 20,0 20,0 38,0

23 21 21,0 21,0 59,0

. 24 12 12,0 12,0 71,0

Valid

25 13 13,0 13,0 84,0

26 6 6,0 6,0 90,0

27 1 1,0 1,0 91,0

28 1 1,0 1,0 92,0

29 2 2,0 2,0 94,0

30 6 6,0 6,0 100,0

Total 100 100,0 100,0

Hasil diatas menunjukan bahwa responden penelitian ini dengan usia 18 tahun sebanyak 1 dengan presentase 1%,
19 tahun sebanyak 4 dengan presentase 4%, 20 tahun sebanyak 5 dengan presentase 5%, 21 tahun sebanyak 8 dengan
presentase 8%, 22 tahun sebanyak 20 dengan presentase 20%, 23 tahun sebanyak 21 dengan presentase 21%, 24 tahun
sebanyak 12 dengan presentase 12%, 25 tahun sebanyak 13 dengan presentase 13%, 26 tahun sebanyak 6 dengan
presentase 6%, 27 tahun sebanyak 1 dengan presentase 1%, 28 tahun sebanyak 1 dengan presentase 1%, 29 tahun
sebanyak 2 dengan presentase 2%, dan 30 tahun sebanyak 6 dengan presentase 6%.

Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 2. Jenis Kelamin

Frequenc Percent Valid Cumulative
g y Percent Percent
Laki-laki 62 62,0 62,0 62,0
Valid Perempuan 38 38,0 38,0 100,0
Total 100 100,0 100,0

Hasil pada Tabel 2. diatas menunjukkan bahwa responden penelitian ini dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak
62 dengan presentase 62% dan jenis kelamin Perempuan sebanyak 38 dengan presentase 38%.
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Identitas Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Tabel 3. Pendidikan Terakhir

Erequency | Percent Valid | Cumulative
g Y Percent Percent
Pascasarjana 2 2,0 2,0 2,0
j 1 1 1
valid Sarjana 3 31,0 31,0 33,0
SMA/Sederajat 67 67,0 67,0 100,0
Total 100 100,0 100,0

Hasil pada Tabel 3. diatas menunjukkan bahwa Pendidikan terakhir Pascasarjana berjumlah 2 responden
dengan presentase 2%, Sarjana sebanyak 31 responden dengan presentase 31%, dan SMA/Sederajat sebanyak 67
dengan presentase 67%.

ldentitas Responden Berdasarkan Penghasilan Perbulan
Tabel 4. Penghasilan Perbulan

Frequenc Percent Valid Cumulative
f y Percent Percent
< Rp
2.000.000 24 24,0 24,0 24.0
> Rp
5.000.000 6 6,0 6,0 30,0
Valid
Rp 2.000.000
—Rp 5.000.0 0 70,0 70,0 100,0
Total 100 100,0 100,0

Hasil pada Tabel 4. diatas menunjukkan bahwa penghasilan perbulan < Rp2.000.000 sebanyak 24 dengan
presentase 24%, penghasilan > Rp 5.000.000 sebanyak 6 dengan presentase 6%, dan penghasilan Rp 2.000.000- Rp
5.000.000 sebanyak 70 dengan presntase 70%.

Identitas Responden Berdasarkan Jawaban Responden
Literasi Keuangan
Tabel 5. Literasi Keuangan

SKOR
STS TS N S SS
INDIKATOR F % F % F % E % E % MEAN
VALID X11 0 0 1 10 8 80 46 460 45 450 4,35
X2 0 O 1 10 22 220 40 400 37 370 4,13
X113 0 0O 4 40 37 370 28 280 31 310 3,86
X14 3 30 8 80 45 450 23 230 21 210 3,51

Berdasarkan pada Tabel 5. diatas menunjukkan nilai tertinggi yang memilih jawaban setuju (S) pada pernyataan
X1.1 berjumlah 46 responden dengan presentase 44,23% dari total keseluruhan. Dapat disimpulkan bahwa dengan
literasi keuangan salah satu bentuk kontrol diri atas apa yang kita inginkan dan apa yang kita butuhkan adalah
kemampuan untuk membedakan antara kebutuhan dan keinginan.
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Pengalaman Finansial
Tabel 6. Pengalaman Finansial

SKOR
STS TS N S SS
INDIKATOR E % F % F % E % E % MEAN
VALID X21 0 0 O O 9 90 40 400 51 510 4,42
X22 0 0 1 10 5 50 47 470 47 470 4,40
X23 0 0 1 10 10 100 46 460 43 430 4,31

Berdasarkan pada Tabel 6. diatas menunjukkan nilai tertinggi yang memilih jawaban sangat setuju (SS) pada
pernyataan X2.1 yang berjumlah 51 responden dengan presentase 49,03% dari total keseluruhan. Dapat simpulkan
bahwa dengan Pengalaman yang positif dalam mengelola keuangan akan mendorong masyarakat untuk berperilaku
keuangan yang baik di masa depan [19].

Teknologi Finansial
Tabel 7. Teknologi Finansial

SKOR
STS TS N S SS
INDIKATOR F % F % F % E % E % MEAN
VALID X31 0 0 2 20 30 300 338 380 30 300 3,96
X32 0 0 1 10 26 26,0 48 48,0 25 25,0 3,97
X33 0 0 2 20 31 31,0 44 440 23 23,0 3,88
X34 0 0 1 10 34 340 34 340 31 310 3,95
X35 0 0 2 20 41 410 38 380 19 19,0 3,74
X36 0 0 4 40 35 350 37 370 24 24,0 3,81

Berdasarkan pada Tabel 7. diatas menunjukkan nilai tertinggi pada jawaban netral (N) diperoleh indikator X3,5
sebanyak 41 responden dengan presentase 39,42% dari total keseluruhan. Dapat disimpulkan bahwa masyarakat
kurang memanfaatkan layanan finansial teknologi dengan baik. Disebabkan oleh kurangnya pemahaman atau
kepercayaan terhadap sistem keamanan teknologi finansial [20].

Perilaku Keuangan
Tabel 8. Perilaku Keuangan

SKOR
STS TS N S SS
INDIKATOR F % FE % F % E % E % MEAN
VALID Y1 0 O 1 10 5 50 53 53,0 41 41,0 4,34
Y2 0 0 2 20 6 6,0 55 550 37 37,0 4,27
Y3 0 0 1 10 8 80 52 52,0 39 39,0 4,29
Y4 0 0 2 20 14 14,0 52 520 32 32,0 4,14

Berdasarkan pada Tabel 8. diatas menunjukkan nilai tertinggi diperoleh pada indikator Y1 sebesar 41
responden dengan presentase 39,42% dari total keseluruhan. Dapat disimpulkan bahwa setiap Individu mengetahui
keuntungan dari pengelolaan keuangan yang baik dan bijak, dan mereka dapat menggunakan laporan keuangan untuk
membuat keputusan [19].

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk menentukan validitas suatu instrumen dalam mengukur variable penelitian.
Misalnya, instrumen kuesioner dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat mengukur variable yang hendak diukur
dengan tepat. Jadi, dapat dikatakan bahwa validitas terkait dengan "ketepatan" alat ukur. Data akan dihasilkan dengan
istrumen yang valid [21]. Kriteria penilaian validitas, pernyataan dalam kuesioner dianggap valid jika r hitung > r
tabel. Pengujian ini menggunakan r tabel pada taraf signifikan 5% dengan N=100-2 =98, yaitu nilai r tabel = 0,196.
Untuk melakukan perhitungan uji validitas ini, menggunakan program SPSS, yang ditunjukkan dengan nilai korelasi
item total yang diperbaiki. Berikut hasil dari analisis uji validitas dapat dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9. Uji Validitas
R- Sig. (2-

Variabel Pernyataan Hitung R-Tabel Tailed) Deskripsi
1 0,526 0,1966 0,000 Valid
. . 2 0,633 0,1966 0,000 Valid
Literasi Keuangan (X1) 3 0,687  0,1966 0,000 Valid
4 0,493 0,1966 0,000 Valid
1 0,667 0,1966 0,000 Valid
Pengalaman Finansial (X2) 2 0,746 0,1966 0,000 Valid
3 0,666 0,1966 0,000 Valid
1 0,648 0,1966 0,000 Valid
2 0,737 0,1966 0,000 Valid
- . 3 0,798 0,1966 0,000 Valid
Teknologi Finansial (X3) 4 0.784 0,1966 0,000 valid
5 0,801 0,1966 0,000 Valid
6 0,761 0,1966 0,000 Valid
1 0,694 0,1966 0,000 Valid
. 2 0,692 0,1966 0,000 Valid
Perilaku Keuangan (Y) 3 0,700  0,1966 0,000 Valid
4 0,593 0,1966 0,000 Valid

Sumber: Hasil olah data SPSS V22.

Hasil uji validitas pada Tabel 9. menunjukkan bahwa setiap pernyataan dalam kuesioner atau instrumen
pengumpulan data telah memenuhi syarat validitas. Perilaku Keuangan (Y), Literasi Keuangan (X1), pengalaman
finansial (X2), dan Teknologi Finansial (X3) menunjukan bahwa r-hitung > r-tabel dan dengan ukuran Sig.<0,05,
dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen pernyataan yang telah digunakan dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Tujuan utama pengujian reliabilitas adalah sebagai kemampuan untuk menentukan apakah hasil pengukuran suatu
intrumen konsisten atau teratur saat digunakan lagi untuk mrngukur suatu objek atau responden [22]. Dalam uji
reliabilitas, prinsip pengambilan Keputusan bahwa item angket yang digunakan reliabel atau konsisten jika nilai
Cronbach’s alpha lebih besar dari r-tabel. Sebaliknya, item angket yang digunakan tidak reliabel atau tidak konsisten
[23]. Berikut Tabel 10 menunjukkan hasil analisis uji reliabilitas.

Tabel 10. Uji Realiabilitas

. Koefisien
Variabel NE; SIraotEinfs Cronbach’s Deskripsi
Items Alpha
Alpha
Literasi Keuangan (X1) 4 0,770 >0,60 Valid
Pengalaman Finansial (X2) 3 0,832 >0,60 Valid
Teknologi Finansial (X3) 6 0,912 >0,60 Valid
Perilaku Keuangan (YY) 4 0,836 >0,60 Valid

Sumber: Hasil olah data SPSS V22.

Hasil pada Tabel 10. menunjukkan bahwa variabel Literasi Keuangan (X1) nilai Cronbach’s alpha 0,770 > 0,60,
data dinyatakan valid dan reliabel. Pada variabel pengalaman finansial (X2) menunjukkan nilai 0,832 > 0,60, data
dinyatakan valid dan reliabel. Pada variabel Teknologi Finansial (X3) menunjukkan nilai 0,912 > 0,60, data dikatakan
valid dan reliabel. Dan pada variabel Perilaku Keuangan (Y) menunjukkan nilai 0,836 > 0,60, data dikatakan valid
dan reliabel.

Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian memiliki
residual yang berdistribusi normal, data yang berdistribusi normal adalah indikator model regresi yang baik. Metode
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ini dapat dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov- Smirnov, yang dilakukan dengan program SPSS
pendekatan exact. Jika nilai signifikansi uji normalitas lebih besar dari 0,05 distribusi data dianggap normal. Jika nilai
signifikansi uji normalitas kurang dari 0,05, distribusi dianggap normal [24]. Berikut Tabel 11. menunjukkan hasil uji

Tabel 11. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Normal Mean ,0000000
Parameters®? Std. 147915204
Deviation
Most Absolute ,110
Extreme Positive ,066
Differences  Negative -,110
Test Statistic ,110
Asymp. Sig. (2-tailed) ,005¢
Exact Sig. (2-tailed) ,167
Point Probability 0,000

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Hasil olah data SPSS V22.

Hasil dari uji normalitas dengan menggunakan uji one-sampel Kolmogorov- Smirnov exact ditunjukkan dalam
Tabel 3.11 hasil uji menunjukkan bahwa normalitas yang dilakukan peneliti menggunakan pendekatan exact dengan
nilai exact yang lebih besar dari 0,05. Uji ini dianggap valid dan signifikan karena data menunjukkan nilai exact (2-
tailed) 0,167 yang lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa itu valid dan berdistribusi normal.

Gambar 4. P-P Plot Of Regression Standaridized Residual

Hasil pengujian ini berdistribusi normal, seperti yang ditunjukan pada gambar 4, karena titik-titik tidak menjauh

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Sumber: Hasil olah data SPSS V22.

dari garis horizontal, tetapi berada dibagian garis horizontal tersebut.

Uji Autokorelasi

Dalam penelitian ini, uji run test digunakan untuk mengetahui apakah nilai residual memiliki korelasi yang tinggi.
Tidak ada autokorelasi dalam model regresi jika nilai asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 [25]. Berikut Tabel

12. hasil dari uji autokorelasi.
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Tabel 12. Uji Autokorelasi
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Runs Test
Unstandardized Residual

Test Value? ,21824
Cases < Test Value 50
Cases >= Test Value 50
Total Cases 100
Number Of Runs 49
Z -,402
Asymp. Sig. (2-Tailed) 688
A. Median

Sumber: Hasil olah data SPSS V22.

Pada Tabel 12. diatas adalah hasil dari output data spss, nilai test adalah 0,21824 dengan probabilitas 0,000
signifikan pada 0,05. Yang menunukkan bahwa nilai residual adalah acak atau tidak ada korelasi antar nilai residual.

Uji Heteroskidastisitas
Uji heteroskedastisitas menentukan apakah ada ketidaksamaan dalam model regresi dalam hal perbedaan antara

residual satu ke pengamatan yang lain. Untuk menguji heteroskedastisitas, lihat grafik scatterplot. Jika ada pola
tertentu, seperti gelombang menyebar kemudian menyempit, atau pola yang teratur, maka terjadi heteroskedastisitas.
Jika tidak ada pola atau titik menyebar, maka tidak terjadi heteroskedastisitas [26]. Hasil dari analisis uji normalitas
dapat dilihat pada Tabel sebagai berikut:

Gambar 5. Grafik Scatterplot
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Sumber: Hasil olah data SPSS V22.

Hasil uji heteroskidastisitas Pada gambar 5 dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskidastisitas dalam
penelitian ini karena semua titik dalam gambar tidak berkumpul atau titik-titik menyebar.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada model regresi yang menunjukkan korelasi antara
variabel bebas atau tidak. Ini dilakukan dengan memeriksa nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila
nilai tolerance value lebih tinggi daripada 0,10 atau lebih kecil daripada 10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolinearitas [27]. Hasil dari analisis uji multikolinieritas dapat dilihat pada Tabel 13. sebagai berikut:
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Tabel 13. Uji Multikolineritas
Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Std. Zero-
Model B Error Beta T Sig. | Order | Partial | Part | Tolerance Vif
1 (Constant) 5502 | 1,231 4,470 | ,000
Literasi 458 | 1,001 551 | 5,060 | ,000 | ,705 | 459 | ,349 401 | 2491
Keuangan
Pengalaman [ g | 193 274 | 3,098 | ,003| 607 | ,301| ,214 609 | 1,642
Finansial
Teknologi
Keuangan -014 | ,052 -025 | -,261 | ,795 478 | -,027 | -,018 524 1,907

A. Dependent Variable: Perilaku Keuangan
Sumber: Hasil olah data SPSS V22.

Hasil dari Tabel 13. Karena hasil multikolinearitas, distribusi tidak mengalami masalah, menurut nilai variabel
pada kolom VIF. Variabel Literasi Keuangan 2,491 < 10, nilai dari pengalaman finansial 1,642 < 10, dan nilai dari
Teknologi Finansial 1,907 < 10. Dapat diartikan model regresi tidak menunjukan tanda multikolinearitas dan
koefisiean kolerasi variabel di bawah 0,8.

Uji Linieritas
Uji ini memeriksa bagaimana variabel bebas dan variabel terikat berhubungan searah (linear), dengan
membandingkan alpha 0,05 dengan nilai Deviasi linearitas melebihi 0,05 menunjukkan data memenuhi syarat
linearitas. Berikut adalah hasil uji linieritas pada Tabel 14.
Tabel 14. Uji Linieritas
Model Summary®

Std.
Error Of
Adjusted The Durbin-
Model R R Square | R Square | Estimate | Watson
1 , 7372 ,543 529 1,502 1,687

A. Predictors: (Constant), Teknologi Keuangan, Pengalaman
Finansial, Literasi Keuangan
B. Dependent Variable: Perilaku Keuangan
Sumber: Hasil olah data SPSS V22.

Analisis Linier Berganda

Nilai koefisien regresi masing-masing variabel telah diketahui, berdasarkan hasil olah data yang dilakukan pada
kolom koefisien tidak standar pada bagian B dari Tabel 13 dan persamaan regresi untuk masing-masing variabel
adalah sebagai berikut:

Y = o+ Bl LK +B2 PF+ B3 TF + ¢

Y =(5,502) + 0,458 + 0,349 + -0,014 + e

Dijelaskan dengan menggunakan persamaan regresi linear berganda diatas sebagai berikut :

1. Dengan nilai 5502, konstanta (a) menunjukkan hubungan yang searah antara variabel independen dan
dependen. Ini menunjukkan bahwa nilai Perilaku Keuangan adalah 5,502 jika varaibel independen yang
meliputi Literasi Keuangan (X1), Pengalaman Keuangan (X2), dan Teknologi Keuangan (X3) bernilai 0
perssen atau tidak mengalami perubahan.

2. Koefisien regresi variabel Literasi Keuangan (X1) menunjukkan nilai positif sebesar 0,458, yang
menunjukkan bahwa, dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan, Perilaku Keuangan akan
meningkat sebesar 0,458 jika Literasi Keuangan meningkat sebesar 1 %. Ini menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang searah antara variabel independen dan dependen.

3. Kaoefisien regresi variabel Pengalaman Keuangan (X2) memiliki nilai positif sebesat 0,349, yang
menunjukkan bahwa dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan, Perilaku Keuangan akan
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meningkat sebesar 0,349 jika pengalaman keuangan meningkat sebesar 1%. Ini menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang searah antara variabel independen dan dependen.

4.  Koefisien regresi variabel Teknologi Finansial (X3) memiliki nilai negatif sebesar -0,014, yang menunjukkan
bahwa Perilaku Keuangan akan mengalami penurunan sebesar -0,014 jika Teknologi Finansial mengalami
penurunan sebesar 1 %. Tanda negatif menunjukkan bahwa pengaruh antara variabel independen dan
dependen terbalik.

UjiT
Uji signifikansi secara parsial digunakan untuk mengevaluasi pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependennya. Untuk melakukan ini, statistik uji t atau t-test digunakan. Hasil dari analisis uji
multikolinieritas dapat dilihat pada Tabel 15. sebagai berikut:
Tabel 15. Uji T
Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) 5502 | 1,231 4,470 ,000
k‘teras' 458 | 001 551 | 5060 | 000
euangan
Pengalaman
Finansial ,349 113 274 | 3,098 ,003
Teknologi
Keuangan -,014 ,052 -,025 -,261 ,795

A. Dependent Variable: Perilaku Keuangan
Sumber: Hasil olah data SPSS V22.

Keterangan :

Df=n-k=100-2=98

A =5%=0,05

Sehingga nilai Df = 98 dan nilai alpha 0,05 t tabel sebesar 1.660

Hasil uji t penelitian ini menunjukkan bahwa variabel independen Literasi Keuangan (X1), Pengalaman Keuangan
(X2), Teknologi Keuangan (X3), dan Variabel Dependen Perilaku Keuangan (Y) memiliki tingkat signifikansi.
Tingkat signifikansi masing-masing variabel independen dapat dilihat dari hasil signifikansi variabel berikut.

H1 : Literasi Keuangan (X1) pada Tabel 13. menunjukkan bahwa variabel Literasi Keuangan berpengaruh
signifikan dan positif terhadap variabel Perilaku Keuangan. Nilai t hitung signifikansi untuk variabel Literasi
Keuangan adalah 5,060, nilai t tabel 1,660, dan nilai signifikansi 0,000.

H2 : Pengalaman keuangan (X2) pada Variabel pengalaman keuangan berpengaruh signifikan dan positif terhadap
variabel perilaku keuangan, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 13. Variabel pengalaman keuangan memiliki nilai
t hitung signifikansi 3,098, nilai t tabel 1,660, dan nilai signifikansi 0,003.

H3 : Teknologi Keuangan (X3) pada Tabel 13 menunjukkan bahwa variabel Teknologi Finansial berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap variabel Perilaku Keuangan. Nilai t hitung signifikansi untuk variabel Teknologi
Keuangan adalah -0,261, nilai t tabel adalah 1,660, dan nilai signifikansi adalah 0,795.

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed
under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright
holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not
comply with these terms is not permitted.



14 | Page

Uji Koefisien Korelasi Berganda

Tabel 16. Uji Koefisien Korelasi Berganda
Model Summary

Std. Change Statistics
Error Of
Adjusted The R Square F Sig. F
Model R R Square | R Square | Estimate | Change | Change | Dfl | Df2 | Change
1 ,7952 ,632 ,621 1,358 ,632 | 55,070 3| 96 ,000

A. Predictors: (Constant), Teknologi Finansial, Pengalaman Finansial, Literasi Keuangan
Sumber: Hasil olah data SPSS V22.

Dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan, pengalaman keuangan, dan teknologi keuangan memengaruhi
perilaku keuangan, seperti yang ditunjukkan oleh hasil dari Tabel 16. di mana koefisien determinasi (Adj R) adalah
0,621, koefisien determinasi berganda (R2) adalah 0,632, dan nilai (R) adalah 0,795. Nilai R individu 79,5% dan nilai
R Square 63,2% dan nilai R Square Adj 62,1% dan nilai R Square 63,2% masing-masing disebabkan oleh variabel
lain.

Uji Koefisien Determinasi Berganda
Tujuan dari analisis koefisien determinasi adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen yang diwakili dalam persentase. Ini adalah pengkuadratan dari nilai korelasi (R2) [28].
Tabel 17. Uji Koefisien Determinasi Berganda
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error Of The Estimate

1 , 7372 ,543 ,529 1,502

A. Predictors: (Constant), Teknologi Keuangan, Pengalaman Finansial, Literasi Keuangan
Sumber: Hasil olah data SPSS V22.

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 17. nilai koefisiensi determinasi (R2) sebesar 0,543. Dapat disimpulakn
hal ini mengindikasi bahwa kontribusi variabel literasi keuangan, pengalaman finansial, dan teknologi finansial
terhadap perilaku keuangan sebesar 54,3% sedangkan sisanya 45,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.

Pembahasan
Hipotesis Pertama Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan.

Berdasarkan analisis menunjukkan variabel literasi keuangan (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku keuangan. Hal ini dibuktikan dengan jawaban sangat setuju (SS) yang tertinggi yaitu Saya dapat
membedakan antara pengeluaran kebutuhan dan keinginan. Dengan Literasi keuangan salah satu bentuk kontrol diri
atas apa yang kita inginkan dan apa yang kita butuhkan adalah kemampuan untuk membedakan antara kebutuhan dan
keinginan. Kadang-kadang sesuatu yang kita inginkan menjadi sangat penting atau perlu, meskipun pada dasarnya
kita bisa mengabaikan keinginan itu [29]. Hasil hipotesis ini juga sejalan dengan penelitian [30] yang berjudul
“determinan literasi keuangan, pengalaman keuangan terhadap perilaku keuangan keluarga dikabupaten kudus”. Hal
ini menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan.

Hipotesis Kedua Pengalaman Finansial Terhadap Perilaku Keuangan.

Berdasarkan analisis menunjukkan variabel pengalaman finansial terdapat pengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku keuangan. Hal ini dibuktikan dengan jawaban sangat setuju (SS) yang tertinggi yaitu Saya
mengurangi pengeluaran yang tidak perlu untuk meningkatkan tabungan. Dengan Pengalaman finansial yang positif
dalam mengelola keuangan akan mendorong masyarakat untuk berperilaku keuangan yang baik di masa depan. Selain
itu mempelajari pengalaman finansial bagaimana mengatur anggaran, mengelola utang, mengurangi pengeluaran yang
tidak perlu, dan meningkatkan tabungan. Hal ini dapat membantu menciptakan stabilitas keuangan dan mengurangi
beban keuangan [31]. Hasil hipotesis iji sejalan dengan penelitian [13] yang berjudul “Pengaruh Pengalaman
Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan”. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman finansial berpengaruh terhadap
perilaku keuangan.
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Hipotesis Ketiga Teknologi Finansial Terhadap Perilaku Keuangan.

Berdasarkan analisis menunjukkan variabel pengalaman teknologi finansial tidak berpengaruh dan tidak signifikan
terhadap perilaku keuangan. Hal ini dibuktikan dengan jawaban sangat setuju (SS) yang terendah yaitu Saya merasa
data pribadi saya aman saat menggunakan produk teknologi keuangan ini. Masyarakat kurang memanfaatkan layanan
finansial teknologi dengan baik. Disebabkan oleh kurangnya pemahaman atau kepercayaan terhadap sistem keamanan
teknologi finansial [20]. Hasil hipotesis ini sejalan dengan penelitian [20] yang berjudul ‘“Pengaruh Financial
Technology (Fintech), Sikap Keuangan Dan Pengetahuan Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan Gengerasi
Milenial”. Berdasarkan hasi penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi finansial berpengaruh tidak signifikan
terhadap perilaku keuangan.

V. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulakan pengaruh literasi keuangan, pengalaman finansial, dan teknologi

finansial pada perilaku keuangan pengguna platform dana (studi kasus di wilayah kota sidoarjo):

1.  Literasi keuangan memengaruhi perilaku keuangan secara positif dan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
Literasi keuangan merupakan salah satu bentuk kontrol diri atas apa yang kita inginkan dan apa yang kita
butuhkan adalah kemampuan untuk membedakan antara kebutuhan dan keinginan.

2. Pengalaman finansial mempengaruhi perilaku keuangan dan signifikan. Hal ini meunjukkan Dengan
Pengalaman finansial yang positif dalam mengelola keuangan akan mendorong masyarakat untuk berperilaku
keuangan yang baik di masa depan. Selain itu mempelajari pengalaman finansial bagaimana mengatur
anggaran, mengelola utang, mengurangi pengeluaran yang tidak perlu, dan meningkatkan tabungan

3. Teknologi finansial berpengaruh tidak signifikan terhadap perilaku keuangan. Hal ini karena masyarakat
Masyarakat kurang memanfaatkan layanan finansial teknologi dengan baik. Disebabkan oleh kurangnya
pemahaman atau kepercayaan terhadap sistem keamanan teknologi finansial dan masih memiliki keraguan
atau pemahaman yang kurang tentang keamanan sistem teknologi finansial, sehingga layanan teknologi
finansial belum digunakan sepenuhnya.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan saran dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk masyarakat pengguna Platform DANA, literasi keuangan dan pengalaman finansial yang baik sangat
penting untuk perilaku keuangan. Sementara, pemanfaatan teknologi finansial memerlukan peningkatan
kesadaran dan kepercayaan masyarakat agar dampaknya dapat lebih signifikan.

2. Untuk penelitian selanjutnya, penelitian ini sudah dilaksanakan sesuai prosedur ilmia, namun masih memiliki
keterbatasan yaitu variabel yang berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Ada kemungkinan untuk
menambahkan variabel tambahan atau memilih subjek penelitian yang memiliki karakteristik berbeda,
sehingga penemuan dapat menjadi lebih eksploratif.
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